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. Pendampingah untuk Korban

PEMERINTAH Kota (Pemkot) Yog-
yakarta menegaskan komitmen-
nya untuk mengawal kasus duga-
an kekerasan dan penelantaran
anak di Little Aresha Daycare
hingga tuntas. Selepas menemui
sejumlah orang tua korban di ru-
mah dinasnya, Minggu (26/4),

Wali Kota Yogyakarta, Hasto War-.

doyo, menyatakan pihaknya bera-
da di sisi orang tua korban untuk
memastikan keadilan ditegakkan.

Pemkot mendorong proses hu-
kum tidak tebang pilih terhadap
siapapun yang bertanggung ja-
wab, terlepas dari sosok-sosok
di balik yayasan tersebut. “Ma-
syarakat kami, anak-anak kami
mendapatkan perlakuan yang ti-
dak pas. Saya kira kita harus me-
negakkan keadilan seadil-adil-
nya,” tegasnya.

Guna mendampingi orang tua
yang merasa dirugikan, pemkot
melalui Dinas Pemberdayaan Pe-
rempuan Perlindungan Anak dan
Pengendalian Penduduk dan Ke-
luarga Berencana (DP3AP2KB)
bersama KPAI telah membentuk
tim khusus. Tim ini juga diperku-
at oleh konsultan hukum untuk
menampung dan mencatat selu-
ruh laporan dari para orang tua
korban sebagai bahan masuk-
an bagi proses hukum di kepoli-
sian. “Catatan-catatan ini saya
kira menjadi bahan masukan pro-
ses hukum selanjutnya. Harap-
an keluarga tadi, mereka merasa
ditipu dan ingin diberikan pasal
berlapis. Hal-hal seperti itu kita
hormati dan kita rekam,” tam-
bahnya.

Menanggapi rumor yang bere-
dar di masyarakat mengenai ke-
terlibatan figur-figur tertentu se-
bagai pemilik yayasan, Hasto
mengaku belum menerima data

hitam di atas putih. Namun, man-
tan Kepala Badan Kependuduk-
an dan Keluarga Berencana Na-
sional Rl tersebut memastikan
proses audit sedang berjalan.
“Kalau data tertulis saya sendiri
belum baca, tapi pengurus yaya-
san sudah ada datanya di dinas.
Kita audit untuk melihat realitas
antara dokumen dengan data di
lapangan,” jelasnya. la juga telah
berkoordinasi dengan Kapolres-
ta Yogyakarta untuk menyinkron-
kan data struktur organisasi yang
ada dalam barang bukti kepolisi-
an, untuk memastikan siapa yang
harus bertanggung jawab seca-
ra hukum.

' Terkait status Little Aresha
Daycare yang kini telah dipasangi
garis polisi, Hasto menyebut jika
sebuah lembaga pendidikan atau
pengasuhan beroperasi tanpa
izin, maka tindakan tegas berupa
penutupan permanen adalah har-
ga mati. “Kalau operasional pen-
didikan tanpa izin, itu jelas ilegal.
Begitu ketahuan tidak berizin, ya,
mestinya sudah tidak boleh ope-
rasional dan harus segera ditu-
tup,” urainya.

Pemkot Yogya pun siap men-
carikan daycare pengganti untuk
para korban Little Aresha. Hasto
tidak ingin para orang tua yang
sebagian merupakan pekerja, ter-
jepit dalam kebingungan saat me-
masuki hari kerja di hari Senin
(27/4) ini. Dinas Pendidikan Pe-
muda dan Olahraga Kota Yogya-
karta dan dinas terkait, bekerja
sama dengan Komisi Perlindung-
an Anak Indonesia (KPAI), dimin-
ta untuk segera memetakan tem-
pat penitipan anak alternatif.

Tak hanya mencarikan solusi
jangka pendek, pemkot juga me-
lakukan tindakan preventif be-

(

sar-besaran supaya insiden seru-
pa tidak terulang kembali. Hasto
memerintahkan jajarannya untuk
melakukan sweeping atau peme-
riksaafi menyeluruh terhadap se-
luruh daycare yang beroperasi di
wilayah Kota Yogyakarta. “Hari
ini (kemarin) sudah masuk data
semua daycare yang ada di Kota
Yogyakarta, kemudian kita akan
cek satu persatu besok pagi (hari
ini). Saya kira dalam waktu sing-
kat, paling lama dua hari kita su-
dah tahu semua status daycare
yang ada,” tegas mantan Bupati
Kulon Progo itu.
. Tambah tersangka?

Polda DIY memastikan 13 ter-
sangka kasus dugaan kekerasan
terhadap anak di daycare Little
Aresha langsung ditahan. Kabid
Humas Polda BlY, Kombes Pol Ih-
san mengatakan, masih ada ke-
mungkinan penambahan tersang-
ka. Namun, hal itu tergantung
pada proses pengembangan pe-
nyidikan ke depan, termasuk ke-
mungkinan penambahan ketg-
rangan dari tersangka yang kini
sudah ditahan.

Sementara itu, Wakil Ketua
Lembaga Perlindungan Saksi
dan Korban @PSK), Susilaningti-
as menyatakan, pihaknya tengah
menjalin koordinasi intensif de-
ngan sejumlah instansi terkait di
Yogyakarta, termasuk Dinas Pem,
berdayaan Perempuan, Perlin-
dungan Anak, dan Pengendalian
Penduduk (DP3AP2) DIY.

Mengingat korban merupakan
anak-anak di bawah umur, LPSK
memastikan bahwa bentuk per-
lindungan akan disesuaikan de-
_ngan kerentanan dan kebutuhan
masing-masing, baik bagi kor-
ban maupun orang tuanya. (aka/
maw/han)
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